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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DENGAN KETERLIBATAN 

SISWA PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 

Demi 𝐀𝐥𝐟𝐚𝐫𝐢𝐳𝐡𝐢𝟏, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

optimisme dengan keterlibatan siswa pada siswa sekolah menengah atas. 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu adanya hubungan antara keterlibatan siswa 

dengaan optimisme pada siswa sekolah menengah atas. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 330 siswa sekolah menengah atas di 

kota Palembang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling 

insidental. Alat ukur yang digunakan adalah skala optimisme yang mengacu pada 

dimensi optimisme yang dikemukakan oleh Seligman (2006) dan skala Student 

Engagement in Schools Questionnaire (SESQ) yang dikembangkan Hart, Stewart, dan 

Jimerson (2011) dan sudah ditranslasi oleh Sari (2019). Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson’s product moment. 

Hasil korelasi person’s product moment menunjukkan nilai r= 0,476 dengan 

nilai p=0,000 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara keterlibatan siswa dan optimisme. Dengan demikian hipotesis 

yang diajukan diterima.  

Kata kunci: Keterlibatan siswa, Optimisme 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN OPTIMISM AND STUDENT 

ENGAGEMENT ON HIGH SCHOOL STUDENTS 

Demi 𝐀𝐥𝐟𝐚𝐫𝐢𝐳𝐡𝐢𝟏, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the relationship between optimism and 

student engagement on high school students. This study hypothesizes that there is a 

relationship between optimism and student engagement. 

The population of this study are 330 high school students in Palembang city. The 

sampling technique used was incidental sampling. Optimism is measured using optimism 

scale which refers to dimensions of optimism by Seligman (2006) and Students 

Engagement in Schools Questionnaire developed by Hart, Stewart, and Jimerson (2011) 

and already translated by Sari (2019), hypothesis testing was conducted using pearson’s 

product moment correlation analysis 

The correlation of pearson’s product moment shows the value of r = 0,476 with p 

value = 0.000 (p<0.05). This suggests that there is a positive and significant relationship 

between optimism and student engagement. Thus, the proposed hypothesis is accepted. 

Keyword: Student Engagement, Optimism 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pandemi yang diumumkan oleh World Health Organization pada Maret 

2020 membawa perubahan dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, tak hanya di 

Indonesia, tetapi juga di dunia. Adanya wabah virus Covid-19 membuat pemerintah 

Indonesia mengimbau hampir semua institusi untuk bergerak secara daring, tak 

terkecuali dalam sistem pendidikan. 

 Pendidikan sendiri adalah usaha mempengaruhi, melindungi serta 

memberikan bantuan yang tertuju kepada kedewasaan anak didiknya atau dengan 

kata lain membantu anak didik agar cukup mampu dalam melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain (Lengeveld, dalam Suriansyah 2011).  

 Menurut UU No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Pendidikan bukan hanya jumlah pengetahuan yang siswa dapatkan dari 

sekolah, melainkan keinginan untuk mengetahui dan kapasitas untuk belajar 

(Claxton, 2007). Pembelajaran juga adalah kegiatan yang mengubah perilaku 

individu dan jenis pendidikan yang di dapat Pembelajaran bisa terlihat dari 

perubahan strategi, kemampuan berpikir berbeda dari sebuah masalah, dan 
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membuat individu bisa menanggulangi dampak dan aksi terhadap lingkungan 

sekitar (Long, Wood, Littleton, Passenger, & Sheehy, 2011).
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Seiring berjalannya waktu, pandemi Covid-19 yang mulai terkendali dan pemberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) membuat dunia pendidikan mulai melaksanakan  

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan izin pemerintah daerah (KEMDIKBUD, 

2021). Penuturan tersebut didukung dengan cakupan vaksinasi yang meningkat dengan lebih 

dari 50% sasaran telah menerima vaksinasi dosis kedua, terutama pada kelompok usia remaja 

(12-17 tahun) telah mencapai 82 persen. Mendikbud Nadiem mendesak untuk melakukan 

pemulihan pembelajaran dikarenakan pandemi telah menimbulkan kehilangan pembelajaran 

(learning loss) yang signifikan (Napitupulu, 2021). 

Dari pemaparan di atas, bisa disimpulkan kalau proses pendidikan adalah proses yang 

sangat penting dan tidak bisa ditunda-tunda. Akan tetapi dikarenakan pandemi COVID-19 

yang bisa mengancam nyawa dan pemerintah memandang kesehatan siswa, guru-guru dan 

kepala sekolah sebagai hal utama. Maka Kemendikbud mengeluarkan surat edar untuk belajar 

dari rumah/belajar secara daring (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran secara daring ini dinilai 

sebagai solusi tepat dalam masa pandemi ini. 

Pembelajaran secara daring ini tentu memiliki sisi positif, yakni adanya fleksibilitas 

dalam belajar dan peluang untuk menggunakan sumber daya teknologi yang beragam dalam 

proses pembelajar (Sun & Rueda,  2012. Namun, penerapan sistem belajar daring yang baru 

khususnya dalam tingkat sekolah membuat siswa terkendala berbagai kesulitan, seperti belum 

terbiasa tidak bertatap muka, belum bisa mandiri dalam belajar, kondisi rumah yang tidak 

kondusif dalam kegiatan belajar mengajar, dan belum adanya motivasi diri untuk terlibat dalam 

pembelajaran (Lidiawati & Helsa 2021). 

Dalam penerapannya, banyak kendala yang diterima oleh siswa-siswi dan kegiatan 

belajar daring di Indonesia masih belum efektif. Survei yang dilaksanakan pada 1700 siswa 

oleh KPAI (2021) menunjukkan bahwa siswa merasa terkendala dikarenakan tidak ada fasilitas 

Wi-fi sebanyak 53,6% responden. Aplikasi platform gratis dari Kemendikbud Rumah Belajar 
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terkendala oleh banyaknya siswa yang tidak mengetahui platform tersebut sebanyak 56.9% dan 

sebanyak 76,6% menyatakan tidak menggunakan aplikasi tersebut.  

Tidak hanya itu saja, pada kegiatan belajar daring ini juga diwarnai dengan tidak adanya 

interaksi antara guru dan siswa, yakni sebanyak 79,9%. Dan jikalau ada, interaksi tersebut 

hanya  berdasarkan interaksi teks melalui aplikasi chatting sebanyak 87,2%. Mayoritas siswa 

juga merasakan kalau mengerjakan tugas-tugas dari guru selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

dirasa berat, yakni sebesar 73,2%. Responden melaporkan kesulitan-kesulitan PJJ antara lain: 

77,8% mengatakan kalau tugas yang diberikan menumpuk karena guru lain juga memberikan 

tugas; 42,2% mengatakan tidak adanya kuota internet; 15,6% siswa tidak memiliki peralatan 

yang dibutuhkan; dan 37,1% siswa merasa waktu yang ada sempit. Ini menyebabkan 76,7% 

siswa tidak merasa senang mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Masalah di atas terjadi dikarenakan rendahnya keterlibatan siswa yang dimiliki pada 

siswa. Temuan tersebut didukung dengan studi literatur Fredricks, Blumenfeld dan Paris 

(2004) yang menjelaskan bahwa permasalahan seperti rendahnya prestasi siswa, meningkatnya 

level kebosanan siswa dan kasus drop out dari sekolah adalah akibat dari tidak terlibatnya 

(disengagement) siswa di sekolah.  

Hal serupa juga diutarakan oleh temuan dari Castro dan George (2021) yang menemukan 

kalau semua bentuk keterlibatan siswa menurun signifikan pada pembelajaran jarak jauh. 

Kejadian ini disebabkan banyaknya siswa secara mendadak harus mengubah cara belajar tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh darurat. Siswa-siswi banyak merasa terganggu, tidak 

tertarik, dan tidak terlibat pada kelasnya, sehingga tingkat kepuasan siswa dan keterlibatan 

pada pelajaran menurun pada saat pandemi.  

Tidak hanya itu saja, siswa-siswi juga mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan di kelas, terganggu dikarenakan situasi rumah yang tidak kondusif, dan siswa 

kesulitan untuk membagi waktu belajar (Fathonah & Bukhori, 2021). 



5 
 

 
  

Keterlibatan siswa adalah cakupan dari seberapa besar siswa berpartisipasi pada kegiatan 

akademik dan nonakademik serta mengidentifikasikan diri dan nilai pada tujuan pembelajaran 

di sekolah (Audas & Willms, 2001). Keterlibatan siswa memiliki dua komponen utama yakni 

komponen perilaku yang berkaitan dengan partisipasi aktivitas di sekolah, dan komponen 

psikologis yang berkaitan dengan identifikasi siswa dan penerimaan nilai-nilai sekolah. 

Dimensi-dimensi dari keterlibatan siswa ini sendiri meliputi; dimensi perilaku, dimensi 

emosional, dan dimensi kognitif (Fredricks dan McColskey, 2012). Dimensi perilaku 

mencerminkan sikap-sikap siswa yang patuh atau tidak dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Siswa yang mengalami keterlibatan perilaku rendah akan menghindari masalah, 

berpura-pura mengerjakan tugas, tidak mengumpulkan PR, bolos kelas, munculnya 

ketidakterlibatan siswa berupa semakin mengurangi usaha yang dilakukan dalam kelas dan 

rendahnya partisipasi dalam aktivitas di sekolah.  

Dimensi emosional meliputi bagaimana reaksi siswa dengan sekolah seperti senang atau 

gugup dan menunjukkan keinginan serta antusias siswa pada aktivitas belajar. Ketika siswa 

tidak terlibat secara kognitif, siswa akan merasa tidak disemangati ketika melakukan tugas, 

tidak tertarik untuk bersekolah, bereaksi negatif terhadap kegagalan dan tantangan, merasa 

tidak aman serta menganggap sekolah tidak bernilai di mata siswa. 

Dan dimensi kognitif mencakup kepercayaan tentang nilai dan pentingnya sekolah dan 

masa depan, seberapa jauh siswa belajar dengan bahan ajar, dan bagaimana siswa 

memanajemen perencanaan serta mempelajari bahan ajar lebih jauh dari permintaan sekolah. 

Siswa dengan keterlibatan kognitif rendah akan memandang sekolah dan belajar sebagai 

sesuatu yang tidak penting, tidak meraih tujuan pembelajaran, serta aspirasi masa depan yang 

rendah. Siswa-siswa dengan keterlibatan kognitif rendah juga cenderung untuk mempercepat 

dan mengerjakan tugas secara seadanya sesuai kebutuhan dan memiliki strategi regulasi diri 

yang buruk. 
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Dilansir dari infosumsel.id Gubernur Sumsel mengatakan kalau seluruh murid sudah 

lelah belajar daring. Ia menambahkan kalau murid-murid sangat membutuhkan dengan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. Seruan ini didukung oleh Wakil Ketua DPRD Palembang 

Azhari Haris (Oskandar 2021) yang menyatakan kalau penerapan belajar daring sudah 

membuat siswa jenuh dengan pembelajaran monoton dan tidak efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa. 

Syaiful Annur (Rosad, 2020) yang menyatakan kondisi pandemi yang berlarut-larut akan 

menimbulkan dampak buruk bagi siswa, yakni kebosanan, sehingga siswa bisa berubah 

menjadi malas. Ia juga menambahkan kalau kejenuhan belajar ini bisa dialami oleh siswa aktif 

dan cerdas belajar dan menghimbau untuk meningkatkan bimbingan dan pengawasan secara 

langsung sehingga memberikan dampak langsung bagi siswa.  

Hal yang serupa juga diutarakan oleh Renny Permataria (Irwanto 2021) yang mengatakan 

anak didik mulai jenuh dan berperilaku malas. Ia menjelaskan bahwa kebiasaan sebelum 

belajar daring seperti bangun pagi, kegiatan outdoor dan hobi di sekolah tidak bisa dilakukan 

lagi dan tergantikan oleh sikap malas dan jenuh yang diwarnai dengan lupa cuci muka saat 

bangun, terlambat sarapan, dan jarang belajar. Kepala sekolah SMKN 2 Palembang, Rafli 

(Jarrakpos, 2021) turut mengutarakan kalau pola sistem pembelajaran daring terkesan monoton 

dan menyebabkan siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Rafli juga menekankan 

Ketika pembelajaran sudah kembali tatap muka sekolah harus melakukan pembenahan 

pembelajaran evaluasi terhadap mata pelajaran yang harus dikejar atau ditingkatkan. 

Kasus yang terjadi di atas terjadi dikarenakan kurangnya rasa ingin belajar untuk 

menjalin tingkat pendidikan tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

sendiri adalah untuk meningkatkan optimisme pada diri seseorang. Ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian Medlin dan Faulk (2011) yang mengatakan adanya hubungan antara keterlibatan dan 

optimisme yang signifikan pada pelajar. Ini berarti bahwa adanya peningkatan performa dan 



7 
 

 
  

keterlibatan siswa pada siswa optimis, dimana siswa optimistis cenderung melihat performa 

diri sendiri lebih baik dibanding dengan yang tidak. Hasil ini juga sependapat dengan penelitian 

Nurttila, Ketonen, dan Lonka (2014) yang menjelaskan adanya hubungan optimisme dengan 

keterlibatan siswa. Pada penelitian itu menemukan bahwa orang yang optimistis menunjukkan 

keterlibatan siswa tinggi dan siswa pesimistis menunjukkan keterlibatan siswa terendah.  

Optimisme adalah salah satu sikap yang perlu dimiliki pada kehidupan sehari-hari 

terutama dalam belajar, karena dengan sikap optimis akan membantu dalam belajar terutama 

saat menghadapi sulitnya fokus dalam belajar (IDNTIMES, 2020). Sikap tersebut sangat 

penting dalam menghadapi perubahan sistem pendidikan dan new normal. Nurhasanah (2021) 

menekankan pentingnya memupuk optimisme pada siswa pada new normal. Karena dengan 

adanya sikap optimisme siswa bisa tetap untuk mengikuti pelajaran walau dilanda berbagai 

kesulitan dan fasilitas di era baru ini.  

Sandiaga Uno mengimbau pada seluruh siswa untuk tidak patah semangat dalam 

menghadapi musibah Covid-19. Ia tidak menyangkal kalau hal tersebut tidak mudah, tetapi ia 

berharap dengan harapan dan optimisme siswa-siswa bisa bangkit kembali setelah terdampak 

Covid-19 (Astungkoro, 2021). Tidak hanya itu saja, siswa-siswa MAN 1 Yogyakarta juga 

gencar menebarkan optimisme dengan belajar sejarah penanganan wabah (MAN1YK, 2020) 

Ramadhon, guru sejarah kebudayaan Islam di sekolah menginginkan dengan melihat gambaran 

sejarah tersebut, siswa bisa tergerak untuk ikut mengantisipasi penyebaran Covid-19 baik 

melalui sikap, ikut menangkal berita hoax, serta menyerukan aksi melawan Covid-19 dari 

rumah dan sosial media. 

Optimisme sendiri bermakna sebagai keyakinan individu bahwa peristiwa buruk atau 

kegagalan hanya bersifat sementara, tidak mempengaruhi semua aktivitas dan bukan mutlak 

disebabkan diri sendiri tetapi bisa situasi, nasib atau orang lain (Seligman, 1991). Carver & 

Scheier (2014) menjelaskan kalau pendekatan optimisme berdasarkan asumsi kalau 
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kebanyakan kehidupan mengacu dengan tujuan. Ekspektasi menjadi penting ketika ada 

tantangan muncul. 

Untuk menjelaskan optimisme dalam individu, Seligman (2006) menggunakan 

explanatory style yang terdiri dari tiga dimensi, yakni Permanence, Perpasiveness, dan 

Personalization. Permanence bermakna bahwa setiap kejadian yang dialami individu bisa 

dimaknai sebagai sesuatu yang bersifat permanen atau sementara. Orang-orang optimis 

memandang kejadian buruk bersifat sementara, sedang orang-orang pesimis memandang 

kejadian buruk akan terjadi terjadi terus menerus. Kejadian buruk bisa menyebabkan 

ketidakberdayaan yang berkelanjutan. Ketika seseorang menerima kejadian baik, orang-orang 

optimis merasa bahwa kejadian baik bersifat permanen dan selalu ada, sedang orang pesimis 

beranggapan kejadian barik hanya sesaat dan sementara. 

Pervasiveness ialah bagaimana individu memandang suatu kejadian yang dialami 

sebagai masalah menyeluruh atau masalah spesifik. Individu optimis melihat suatu masalah 

sebagai hal spesifik dan tidak mengganggu aspek kehidupan lain dari individu tersebut. 

Individu pesimis memandang satu rintangan sebagai penyebab masalah yang terjadi di berbagai 

aspek kehidupan dirinya. Ini bisa menyebabkan seseorang menganggap kehidupannya sebagai 

bencana ketika mengalami suatu masalah. Sebaliknya, ketika mendapatkan kejadian baik, 

individu optimis menganggap bahwa kejadian baik bisa mempengaruhi aspek kehidupan yang 

lain agar semakin baik, sedang individu pesimis memandang kejadian baik mempunyai 

penyebab-penyebab yang spesifik. 

Personalization bermakna bagaimana seseorang mengarahkan suatu kejadian kepada 

dirinya (Internal) atau kepada orang lain (Eksternal). Orang-orang optimis akan mengarahkan 

penyebab masalah dari luar, hal ini mencerminkan seseorang menghargai dirinya dengan 

tinggi. Orang pesimis akan menyalahkan masalah yang terjadi pada dirinya sendiri sehingga 

menyebabkan harga diri yang rendah dan merasa tidak berharga serta tidak pantas dicintai. Dan 
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pada saat menerima kejadian yang baik, orang-orang optimis akan menyadari kalau kejadian 

baik itu berasal dari kemampuan diri sendiri, sedangkan orang pesimis merasa kejadian baik 

tersebut disebabkan faktor diluar, bukan dari diri sendiri. 

Optimisme dan pesimisme berhubungan dengan faktor-faktor sosial, biologis, dan 

pribadi pada siswa (Carver, Kus, & Scheier, 1994). Contohnya pada lingkungan sekolah yang 

terus memberi apresiasi ke pada siswa optimis, sedang siswa yang gagal menunjukkan respon 

optimistis akan diabaikan dan berkontribusi terhadap perasaan negatif dan permusuhan. 

Menurut Boman dan Mergler (2013) optimisme siswa-siswa bisa dijelaskan oleh explanatory 

styles dikarenakan siswa-siswa yang pesimistis merasakan kalau kejadian baik bersifat 

sementara, tidak berasal dari diri mereka sendiri serta kejadian tersebut hanya kebetulan saja. 

Dan ketika menghadapi kejadian buruk siswa -siswa melihat kejadian tersebut hal permanen, 

disebabkan oleh diri mereka sendiri dan mencakup seluruh aspek kehidupan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, optimisme mempunyai pengaruh terhadap keterlibatan 

siswa. Maka dari itu peneliti tertarik meneliti “Hubungan antara optimisme dengan keterlibatan 

siswa pada siswa Sekolah Menengah Atas”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara keterlibatan siswa dengan optimisme? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara keterlibatan siswa dengan optimisme 

pada siswa sekolah menengah atas. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan kajian ilmu psikologi khususnya pada bidang pendidikan mengenai hubungan 

keterlibatan siswa terhadap optimisme pada lingkungan sekolah menengah atas dan kejuruan 

lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keterlibatan siswa 

dan optimisme sehingga menurunkan derajat putus sekolah pada sekolah menengah atas dan 

kejuruan. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keterlibatan siswa 

dan optimisme pada kalangan guru sehingga bisa meningkatkan keterlibatan siswa siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman sebagai 

masukan untuk penelitian selanjutnya agar lebih memahami dalam menjalani penelitian yang 

akan dilakukan. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan 

untuk mengangkat fenomena yang mirip dengan penelitian. 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai variabel sudah pernah diteliti sebelumnya. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Artamyeva dan Tsivilskaya (2016) dengan judul The Study of Optimism and 
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Positive self-concept of students. Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana hubungan 

antara positive self-concept dengan optimism-humor. Sampel yang diambil adalah 50 

mahasiswa Universitas Negeri Kazan berusia 19-22 tahun dengan jenis kelamin 35 perempuan 

dan 15 laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan kalau penggunaan humor ditentukan oleh 

orientasi kehidupan, self esteem,  dan optimisme. Ketika mahasiswa menggunakan humor 

menunjukkan sebagai defense mechanism coping stress dan bisa membuat dirinya menerima 

diri dan karakteristik yang bisa diterima secara sosial.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis dikarenakan penelitian Tsivilskaya dan 

Artemyeva menggunakan variabel bebas positive self concept dan variabel terikat optimisme. 

Penulis menggunakan variabel bebas optimisme dan variabel terikat keterlibatan siswa. Ada 

juga perbedaan pada sampel dikarenakan penelitian Tsivilskaya dan Artemyeva menggunakan 

mahasiswa sebagai sampel dan penelitian ini menggunakan sampel siswa sekolah menengah 

atas.  

Penelitian selanjutnya adalah penelitian Muslimah dan Satwika (2019) yang berjudul 

“Hubungan Optimisme dengan Adversity Quotient pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan adversity 

quotient pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan subjek penelitian sebanyak 292 siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pare. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara optimisme dengan adversity quotient dimana 

hubungan antar variabel searah, artinya semakin tinggi optimism yang dimiliki siswa maka 

semakin tinggi pula adversity quotient. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel terikat dimana 

Rini mengambil variabel terikat adversity quotient dan penulis menggunakan variabel terikat 
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keterlibatan siswa. Sampel juga berbeda dimana Rini menggunakan sampel siswa SMA Negeri 

2 Pare, sedang penulis menggunakan sampel siswa SMA di kota Palembang. 

Penelitian oleh Dharmayana, Masrun, Kumara, dan Wirawan (2012) yang berjudul 

“Keterlibatan Siswa (Student Engagement) sebagai Mediator Kompetensi Emosi dan Prestasi 

Akademik” yang bertujuan untuk mengetahui efek tidak langsung keterlibatan siswa dengan 

pencapaian akademik dan apakah kesuksesan akademik membutuhkan kompetensi emosional 

dan keterlibatan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan menggunakan 

sampel sebanyak 417 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi emosi 

berpengaruh tidak langsung dengan pencapaian akademik melalui keterlibatan siswa.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Dharmayana terletak pada 

subjek dan variabel bebas dan terikatnya dimana variabel bebas dan terikat yang dipakai 

penelitian ini ialah optimisme dan keterlibatan siswa. Penelitian Dharmayana menggunakan 

variabel prestasi akademik dan kompetensi emosi dengan keterlibatan siswa sebagai variabel 

mediator. Lalu perbedaan juga terletak pada subjek dimana penelitian ini menggunakan subjek 

siswa SMA di kota Palembang sedang penelitian Dharmayana menggunakan subjek siswa 

SMA “N” Yogyakarta kelas XII. 

Penelitian oleh Sari dan Maryatmi (2019) yang berjudul “Hubungan antara Konsep Diri 

(Dimensi Internal) dan Optimisme dengan Subjective Well-Being Siswa SMA Marsudirini 

Bekasi” bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dengan 

subjective well-being, serta hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dan optimism 

dengan subjective well-being. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan subjek 

berjumlah 303 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsep diri 

(dimensi internal) dengan subjective well-being, ada hubungan antara optimism dengan 
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subjective well-being, dan ada hubungan antara konsep diri (dimensi internal) dan optimism 

dengan subjective well-being. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Sari dan Maryatmi terletak pada variabel 

dan subjek. Dimana penulis menggunakan variabel keterlibatan siswa dan optimisme sedang 

Sari dan Maryatmi menggunakan konsep diri (dimensi internal) dan optimism sebagai variabel 

terikat dan subjective well-being sebagai variabel bebas. Lalu subjek yang digunakan peneliti 

adalah siswa SMA di kota Palembang, sedangkan Sari dan Maryatmi menggunakan subjek 

siswa SMA Marsudirini Bekasi. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Rudy Yuniawati (2018) berjudul  “The 

Relationship between Student Engagement and School Well-Being” bertujuan untuk melihat 

hubungan antara keterlibatan siswa dan school well-being. Model penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan sampel 265 siswa yang dipilih berdasarkan teknik 

cluster random sampling technique. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatan school 

well-being dipengaruhi oleh keterlibatan siswa.  

Perbedaan pada penelitian penulis dengan penelitian Rudy adalah pada variabel dan 

sampel. Dimana variabel yang peneliti gunakan adalah variabel optimisme dan variabel 

keterlibatan siswa, sedangkan Rudy mengambil variabel keterlibatan siswa dan school well 

being. Perbedaan juga terletak pada sampel di mana peneliti menggunakan siswa SMA di kota 

Palembang dan penelitian Rudy menggunakan siswa SMA di Yogyakarta. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Hughes dan Kent (2019) yang berjudul “Student 

engagement and wellbeing over time at a higher education institution” bertujuan untuk 

memahami bagaimana hubungan antara keterlibatan dan wellbeing bervariasi dinamis selama 

masa perkuliahan. Studi penelitian ini menggunakan metode korelasi longitudinal. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama dan kedua pada 
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universitas di Britania Raya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan cakupan besar keterlibatan 

dengan berbagai sistem dan aktivitas belajar, memberikan pandangan luas tentang sikap belajar 

mahasiswa pada suatu waktu. Hasil juga menunjukkan adanya  interaksi positif antara 

keterlibatan dan kebahagiaan dan ada hubungan negatif tidak terduga antara keterlibatan dan 

hasil akademik.  

Perbedaan terletak pada variabel dimana penulis menggunakan variabel optimisme dan 

keterlibatan siswa, akan tetapi Hughes dan Kent menggunakan variabel keterlibatan siswa dan 

wellbeing. Sampel yang digunakan juga berbeda dimana penulis menggunakan sampel siswa 

SMA di kota Palembang sedangkan penelitian Hughes menggunakan mahasiswa di Britania 

Raya. 

Penelitian Selanjutnya yang dilakukan oleh yang dilakukan Sa’adah dan Ariati (2018) 

berjudul “Hubungan antara Student Engagement (Keterlibatan Siswa) dengan Prestasi 

Akademik Mata Pelajaran Matematika pada Siswa kelas XI SMA Negeri 9 Semarang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara student engagement dengan prestasi 

akademik mata pelajaran Matematika pada siswa SMA. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 234 siswa dengan teknik cluster sampling. Hasil 

analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara student engagement dengan 

prestasi akademik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis ada pada variabel dan sampel, dimana 

variabel penelitian yang penulis tulis adalah optimisme dan keterlibatan siswa dan variabel 

penelitian Sa’adah dan Ariati menggunakan variabel keterlibatan siswa dan prestasi akademik. 

Perbedaan sampel terletak pada lokasi dimana penulis menggunakan siswa SMA di kota 

Palembang dan Sa’adah dan Ariati menggunakan siswa SMAN 9 Semarang.  
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Berdasarkan uraian-uraian penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya baik dari subjek penelitian, tempat pelaksanaan penelitian maupun 

variabel yang hendak diteliti. Artinya, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahannya. 
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